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RINGKASAN 

IHSAN FEBRI YANSI. Pengaruh Pemberian Jenis Pupuk Organik terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt.) 

di Lahan Podsolik Merah Kuning. (Dibimbing oleh SYAFRULLAH dan IKA 

PARIDAWATI). 

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh dan dosis terbaik 

pemberian jenis pupuk organik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) di lahan podsolik merah kuning. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan milik petani yang terletak di Jalan Adam 

Manis, Jalan Sukarela, RW 04 Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Sukarami, 

Kota Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian ini berlangsung dari bulan Juli 

sampai September 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 5 perlakuan yang di ulangi sebanyak 5 kali. Perlakuan yaitu Jenis 

Pupuk Organik (P), P0 = Kontrol, P1= Pupuk Kandang Kotoran Ayam, P2 = Pupuk 

Organik Plus Minyak Pelumas, P3 = Pupuk Kompos Jerami Padi, P4 = Pupuk 

Blotong. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), panjang tongkol (cm), diameter tongkol (cm), berat tongkol 

per tanaman (g) dan berat tongkol per petak (kg). Hasil keragaman menunjukkan 

bahwa perlakuan pupuk kandang kotoran ayam 20 ton/ha memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis seberat 3,42 

kg/petak atau setara 6,84 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

IHSAN FEBRI YANSI. The Effect of Organic Fertilizers on the Growth and 

Production of Sweet Corn Crops (Zea mays saccharata Sturt.) in Red Yellow 

Podsolic Land. (supervised by SYAFRULLAH and IKA PARIDAWATI). 

 The study aimed to determine the best effect and dose of organic fertilizers 

on the growth and production of sweet corn crops (Zea mays saccharata Sturt) on 

yellow red podsolic land. This research has been carried out on farmers' land 

located in Adam Manis street, Sukarela street, RW 04 Kebun Bunga Village, 

Sukarami Subdistrict, Palembang City, South Sumatra. The study was conducted 

from July to September 2021. This study used a Randomized Group Design 

(RAK) with 5 treatments and replications 5. Treatment factors us: Type of 

Organic Fertilizer (P), namely P0 = Control, P1 = Chicken Manure, P2 = Organic 

Fertilizer Plus Lubricating Oil, P3 = Rice Straw Compost Fertilizer, P4 = Blotong 

Fertilizer. Observational variables in this study included height of plant (cm), 

number of leaves (strands), length of cob (cm), diameter of cob (cm), weight of 

cob per plant (g) and weight of cob per plot (kg). The results of diversity showed 

that the treatment of chicken manure 20 tons / ha provided the best influence on 

the growth and production of sweet corn plants weighing 3.42 kg / plot or 

equivalent to 6.84 tons / ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) masih satu keluarga dengan 

gandum dan padi, merupakan salah satu serealia yang strategis dan bernilai 

ekonomis serta mempunyai peluang untuk dikembangkan karena kedudukannya 

sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras. Hampir seluruh 

bagian tanaman jagung manis dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam 

keperluan. Batang dan daun muda untuk pakan ternak, batang dan daun tua 

(setelah panen) untuk pupuk hijau/kompos, batang dan daun kering sebagai bahan 

bakar pengganti kayu bakar, buah jagung muda untuk sayuran, perkedel, bakwan 

dan berbagai macam olahan makanan lainnya (Purwono dan Hartono, 2007). 

Banyak pendapat dan teori mengenai asal tanaman jagung, tetapi secara 

umum para ahli sependapat bahwa jagung berasal dari Amerika Tengah atau 

Amerika Selatan. Jagung secara historis terkait erat dengan suku Indian, yang 

telah menjadikan jagung sebagai bahan makanan sejak 10.000 tahun yang lalu 

(Iriany et al, 2008). Di Indonesia, jagung manis mulai dikenal sejak tahun 1970-

an (Syukur et al, 2013). 

Permintaan jagung dari tahun ke tahun semakin meningkat sejalan dengan 

meningkatnya kebutuhan bahan baku industri pangan, pakan, dan bahan bakar 

nabati sebagai bahan bakar terbarukan yang merupakan energi alternatif. Dari data 

Badan Pusat Statistik (2019), Produksi jagung Indonesia tahun 2018 kembali 

melonjak hingga mencapai 30 juta ton. Sementara kebutuhan pasokan jagung 

untuk pakan ternak dan industri saat ini di Indonesia mencapai 7,8–11,1 juta ton. 

Produksi jagung pada tahun 2019 bisa mencapai 29,93 juta ton dengan angka 

konsumsi nasional sebanyak 23,25 juta ton (Pilarpertanian, 2019). Produksi 

jagung sepanjang tahun 2020 diperkirakan mencapai 24.16 juta ton. Hal ini 

membuat stok jagung aman sepanjang tahun 2020. Terkait produksi pakan, pada 

tahun 2020 diperkirakan produksi pakan mencapai 21,53 juta ton atau tumbuh 

sekitar 5% dibandingkan produksi pakan tahun 2019 (20,5 juta ton) dan akan terus 
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meningkat menjadi 32,65 juta ton pada 2021. Proyeksi kebutuhan jagung pada 

tahun 2020 untuk pabrik pakan sebesar 8,5 juta ton dan untuk peternak sebesar 

3,48 juta ton  (Ditjen PKH, 2020).  

Kendala utama peningkatan produksi jagung adalah konversi lahan subur 

untuk kepentingan non pertanian yang terus berlangsung, seperti perumahan, 

industri, bisnis dan infrastruktur. Pengembangan dan perluasan lahan untuk   

penanaman jagung dapat diarahkan pada tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) 

dengan penambahan sedikit pupuk organik. Hal ini penting karena tanah PMK 

atau dikenal juga dengan Ultisol merupakan tanah yang cukup luas, yaitu meliputi 

hampir 25% dari total daratan Indonesia (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Untuk 

mengatasi hal tersebut upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil 

produksi dan kualitas jagung manis adalah dengan penambahan unsur hara 

melalui kegiatan pemupukan menggunakan jenis pupuk organik. 

Pemupukan merupakan suatu tindakan pemberian unsur hara pada 

tanaman, baik pada tempat tumbuh atau pada bagian tanaman dengan maksud 

untuk mendapatkan pertumbuhan yang normal dan subur sehingga mampu 

memberikan pertumbuhan yang baik dan dapat berproduksi dengan baik 

(Kusuma, 2002). Pupuk dibagi menjadi pupuk organik dan pupuk anorganik.  

Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, 

seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk organik dapat 

berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah. Pupuk organik mengandung banyak bahan organik daripada 

kadar haranya. Sumber bahan organik dapat berupa kompos, pupuk hijau, pupuk 

kandang, sisa panen (jerami, brangkasan, tongkol jagung, bagas tebu, dan sabut 

kelapa), limbah ternak, limbah industri yang menggunakan bahan pertanian, dan 

limbah kota (sampah). (Greenplanet, 2015). 

Takaran pupuk organik yang besar adalah dengan mengekstraksi pupuk 

organik menjadi fraksi/asam humat, yang merupakan senyawa aktif dari pupuk 

organik (kompos) sehingga dosis yang diberikan dapat dikurangi. Untuk 

meningkatkan kandungan unsur hara pada pupuk organik dapat ditambahkan 
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mineral pupuk anorganik dan mineral alami, yang merupakan usaha manipulasi 

dari sifat pupuk organik dikenal sebagai model pupuk organik plus. 

Selain pemberian pupuk organik plus pemberian pupuk organik lainnya 

juga sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan produksi dan pertumbuhan 

jagung manis yaitu dengan pemberian pupuk kotoran ayam, jerami padi dan 

pupuk blotong. Pupuk kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang 

berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Pupuk kotoran 

ayam relatif lebih cepat terdekomposisi serta mempunyai kadar hara yang cukup 

pula jika dibandingkan dengan jumlah unit yang sama dengan pupuk kotoran 

lainnya (Subroto, 2009).  Berdasarkan hasil penelitian Hartatik et al (2006), pupuk 

kandang kotoran ayam mengandung hara N (1,70%), C/N (10,8%), P (2,12%) dan 

K (1,45%). 

Jerami padi juga merupakan bahan organik yang dapat memperbaiki sifat 

biologi tanah sehingga tercipta lingkungan yang lebih baik bagi perakaran 

tanaman. Selain itu bahan organik jerami padi dapat mensuplai unsur hara 

terutama N, P dan K dimana secara umum hara N, P dan K masing-masing 

sebesar 0,4 %, 0,2% dan 0,7% (BPTP Sulsel, 2005). Semakin tinggi dosis bahan 

organik maka semakin tinggi konsentrasi N, P dan K di dalam tanaman. Semua 

unsur-unsur tersebut memegang peran yang sangat penting dalam metabolisme 

tanaman (Pangaribuan dan Pujisiswanto, 2008). 

Salah satu jenis bahan organik alami yang tersedia dan mudah didapatkan 

ialah blotong tebu. Blotong tebu adalah limbah pabrik sisa dari hasil penggilingan 

tebu yang memiliki kandungan kadar air (32%), C-Organik (9,93%), N-total 

(1,13%), C/N (8,76%), P2O5 (1,05%), dan K2O (0,16 ppm) (Ruliwicaksono et al, 

2018). 

 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh pemberian jenis pupuk organik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) di lahan podsolik merah 

kuning.  
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh pemberian jenis 

pupuk organik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea 

mays saccharata Sturt.) di lahan podsolik merah kuning.
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